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ORINEWS.id – Upaya pencarian korban kebakaran di Glodok Plaza,
Tamansari,  Jakarta  Barat,  terus  dilakukan  hingga  Minggu
(19/1/2025).

Kebakaran  yang  terjadi  pada  Rabu  (15/1/2025)  itu  menelan
korban jiwa dan sejumlah orang dinyatakan hilang.

Dalam peristiwa kebakaran Glodok Plaza tersebut, sejumlah awak
kabin maskapai penerbangan disebut banyak menjadi korban.

Data terbaru, total ada 14 korban yang dilaporkan, diantaranya
sebanyak  8  orang  dinyatakan  meninggal  dunia,  sementara  6
lainnya masih dalam pencarian.
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“Pagi ini tim mulai lagi melakukan pencarian di lokasi,” ujar
Kepala Pusat Data dan Informasi BPBD Jakarta, Mohammad Yohan,
Minggu (19/1/2025).

“Kalau memang 14 berarti masih ada 6 lagi yang memang harus
dicari,” tambahnya.

Proses pencarian melibatkan BPBD Jakarta, TNI/Polri, Basarnas,
dan  Gulkarmat  Jakarta  yang  bekerja  sama  menyisir  setiap
ruangan gedung yang terdampak.

Sebelumnya, Sabtu (18/1/2025), tim berhasil mengevakuasi satu
korban meninggal dunia, sehingga total korban jiwa menjadi 8
orang.

Namun, identitas para korban meninggal tersebut belum bisa
dipastikan.

“Dari  8  tersebut  sampai  saat  ini  belum  bisa  berhasil
diidentifikasi  identitasnya,”  jelas  Yohan.

Yohan  menerangkan,  proses  identifikasi  oleh  Inafis  Polri
dijadwalkan selesai dalam 3-7 hari ke depan.

Nasib Para Awak Kabin
Dari  sejumlah  korban  yang  dilaporkan  hilang  dan  belum
teridentifikasi itu, terdapat nama-nama awak kabin yang saat
kejadian  kebakaran  tengah  menghadiri  acara  ulang  tahun  di
Golden Crown, Glodok Plaza.

Informasi tiga pramugari yang diduga terjebak di dalam gedung,
beredar di media sosial.

Korban pertama yang banyak disebut yaitu Oshima Yukari.

Salah satu pramugari yang hilang ini dikenal aktif di media
sosial dengan akun Instagram @osiyamayukari dengan 13 ribu
pengikut.



Wanita berusia 30 tahun ini sebelumnya pernah bekerja di Batik
Air dan Air Asia sebelum bergabung dengan BNN Airlines.

Hingga kini, keluarga Oshima masih menunggu hasil pencocokan
DNA dengan jasad yang ditemukan.

Pemeriksaan  DNA  membutuhkan  waktu  3-7  hari  untuk  menunggu
hasil pasti pencocokan.

Nama lainnya adalah Aulia Belinda, pramugari yang dilaporkan
hilang bersama Oshima.

Melalui akun Instagram-nya @auliablnda, Aulia sering berbagi
momen  keseharian  dan  unggahan  dengan  seragam  Lion  Air,
maskapai tempatnya bekerja.

Seorang teman Aulia, Dela Puspita, meminta masyarakat untuk
tidak menyebarkan berita hoaks tentang nasib korban.

“Mohon  untuk  tidak  membuat  berita  hoax  yaa  sebelum  ada
kepastian  dari  pihak  keluarga,”  tulis  Dela  di  Instagram
Stories.

Pramugari lainnya adalah Indira Seviana Bela (25). Ia terakhir
kali  diketahui  mengirimkan  pesan  kepada  ibunya  sebelum
kejadian.

Dalam pesan tersebut, Indira mengatakan ia baru selesai ujian
dan akan pergi bersama teman-temannya.

Namun, hingga keesokan harinya, teman satu apartemen Indira
mengabarkan bahwa Indira tidak kembali ke apartemen.

Tante korban, Diah, memgungkap keluarga langsung panik setelah
mendengar kabar tersebut. Kini akun TikTok Indira, @kacauprsn,
dipenuhi doa dan dukungan dari warganet.

Laporan Keluarga
Meski diinformasikan 8 korban meninggal dan 6 masih dicari,



namun Posko Antemortem DVI di RS Polri sampai saat ini baru
menerima laporan dari 13 keluarga korban.

“Ada 13 keluarga yang sudah melapor ke Posko Antemortem DVI di
RS Polri,” ujar Fauzi, Minggu (19/1/2025).

Agar identitas bisa segera diungkap, Kabid Disaster Victim
Identification (DVI) Rodokpol Pusdokkes Polri, Kombes Ahmad
Fauzi, memastikan pihaknya terus berupaya mempercepat proses
identifikasi. ***


